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ABSTRACT

The background of this research is due to the student’s unsatisfactory early reading
skills. This research was conducted in class | of SD Negeri Cikondang | with a total
of 11 students consisting of 7 male and 4 female students. This study aims to
determine students’ activity and early reading skills after implementing the syllabic
method with the help of the Marbel Membaca Application. The method that was
used in this study was Classroom Action Research (CAR). This study found that the
syllabic method with the help of Marbel Membaca Application could improve early
reading abilities of class | students at SD Negeri Cikondang I. This is seen from the
average value of teacher and student activity as well as the importance of students
early reading skills in cycle | and Il. The average score for student activity in the
cycle | was 75 comparing to the cycle Il was 87.5 resulting in an increase of 12.5
points. Besides, during the teacher implementation of teacher activities in cycle | the
average score was 73.3 whereas in cycle Il 93,3 resulting increase of 20 points. In
cycle |, students average reading proficiency score was 57.5, while in cycle Il, was
78.1, representing a 20.6 point improvement.

Keywords : syllabic method, marbel membaca application, early reading abilities
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan membaca permulaan
pada siswa. Penelitian ini dilakukan di kelas | SD Negeri Cikondang | dengan jumlah
keseluruhan 11 siswa yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan keterampilan membaca
permulaan siswa setelah penerapan metode suku kata (syllabic method)
berbantuan aplikasi marbel membaca. Pada penelitian ini metode yang digunakan
adalah Penelitan Tindakan Kelas (PTK). Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa
metode suku kata (syllabic method) berbantuan aplikasi marbel membaca dapat
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas | SD Negeri
Cikondang | yang dapat dilihat dari nilai rata-rata aktivitas guru dan siswa serta nilai
keterampilan membaca permulaan siswa pada siklus | dan Il. Saat pelaksanaan
aktivitas siswa siklus | mendapat nilai rata-rata sebesar 75 dan pada siklus II
sebesar 87.5 sehingga terjadi peningkatan sebanyak 12.5 poin. Saat pelaksanaan
aktivitas guru siklus I mendapat nilai rata-rata sebesar 73.3 dan pada siklus II
sebesar 93.3 dimana terjadi peningkatan sebanyak 20 poin. Pada keterampilan
membaca permulaan siswa pada siklus | mendapat nilai rata-rata sebesar 57.5 dan
pada siklus Il sebesar 78.1 dimana terjadi peningkatan sebesar 20.6 poin.

Kata Kunci: metode suku kata, aplikasi marbel membaca, keterampilan membaca
permulaan
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan indikator
utama kemajuan manusia di zaman
modern ini. Pendidikan sebagai titik
awal untuk memperoleh pengetahuan
yang dapat digunakan di masa depan.
Pendidikan pun menjadi faktor utama
untuk menentukan maju atau tidaknya
suatu negara. Kualitas pendidikan
menentukan terciptanya negara maju
yang akan melahirkan sumber daya
manusia yang berkualitas.

Salah satu alat komunikasi yang
sangat penting dalam kehidupan
manusia adalah bahasa. Manusia
tidak dapat terus hidup dengan baik
tanpa bahasa. Manusia tidak dapat
berkomunikasi dengan mudah dan
efektif jika tidak mempelajari bahasa
satu sama lain dan dengan tidak ada
kesinambungan itu, manusia tidak
dapat memahami pikiran atau
keinginan lawan bicara mereka,
pengertian  tersebut diungkapkan
Ramadan dalam (Fauziddin, M &
Fikriya, M. 2020) Oleh karena itu,
melalui bahasa, kita dapat mengenali
dan memahami informasi yang ada di
dalamnya. Bahasa sangat penting
bagi semua orang, dari anak-anak
hingga orang dewasa, untuk
meningkatkan kebutuhan intelektual

yang dapat dicapai dengan membaca,

mendengarkan, menyimak, dan
memahami dari berbagai sumber ilmu
pengetahuan.

Bahasa merupakan aset terpenting
anak dalam melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi, karena
sumber belajar terdapat pada buku-
buku yang menuntut anak untuk dapat
membacanya dengan baik guna
memperoleh informasi. (Sudartha,
2017). Siswa vyang tidak dapat
membaca dengan baik akan
mengalami kesulitan dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran serta
memahami informasi yang disajikan
dalam berbagai buku pelajaran, media
pendukung dan bahan pembelajaran
tertulis lainnya (Meo, Wau & Lawe,
2021) Ketika siswa masuk sekolah,
mereka akan dapat belajar membaca,
dimulai dengan mengenal huruf,
membaca persuku kata, hingga siswa
dapat membaca kalimat dan dapat
membaca dengan cepat. Kemampuan
membaca siswa yang baik dapat
memberikan kontribusi untuk belajar
lebih banyak dan dapat
mengembangkan pemahaman
tentang prinsip-prinsip kemampuan
mereka, oleh karena itu guru dan
orang tua harus mengajarkan cara

membaca kepada anak-anak mereka.
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Menurut world’s most literate
nations ranked tahun 2016 (dalam
Sumaryanti, 2018) budaya literasi
masyarakat di Indonesia sangat
rendah. Hal itu pun terjadi pada siswa
kelas 1 SDN Cikondang. Dari hasil
wawancara dan diskusi peneliti
dengan guru kelas 1 SDN Cikondang
1 vyang dilaksanakan pada hari
Selasa, 20 Juni 2023. Beliau
menyampaikan bahwa kemampuan
membaca siswa masih rendah. Siswa
masih sulit membaca dengan baik dan
efektif, masih sulit bagi mereka karena
minat belajarnya masih  rendah
sehingga pembelajaran tidak efekiif.
Tingkat pemahaman bacaan yang
rendah dapat mempengaruhi
kemajuan anak dalam mengarungi
dunia akademik. Siswa yang tidak
dapat membaca dengan baik akan
menemui banyak kendala dalam
pembelajarannya (Sholihin, 2020)

Hasil PISA 2018 menunjukkan
bahwa lebih dari 55% anak usia 15
tahun di Indonesia buta huruf secara
fungsional, vyaitu mereka dapat
membaca teks tetapi tidak dapat
menjawab pertanyaan yang berkaitan
dengan teks tersebut (World Bank,
2018). Hasil tes PISA merupakan
salah satu bukti masih rendahnya

kemampuan literasi pada siswa kelas

awal yang terus berlangsung dari
waktu ke waktu dan berdampak pada
tingginya angka buta huruf secara
fungsional pada siswa 15 tahun. Hasil
tes PISA menunjukkan pentingnya
memulai membaca di kelas satu agar
siswa dapat membaca kata dan
kalimat yang sederhana dengan tepat.
(Rosyida, 2018) menegaskan bahwa
dengan membaca merupakan sebuah
kepentingan untuk belajar, maka
prinsip belajar adalah melakukan,
melakukan perubahan perilaku.

Untuk meningkatkan keterampilan
membaca, siswa membutuhkan
sumber daya yang dapat membantu
mereka dalam membaca Djamarah
dalam (Saputri, D.A dkk, 2020) Salah
satunya menggunakan metode suku
kata (syllabic method). Metode suku
kata (syllabic method) merupakan
metode yang diawali pengenalan suku
kata dan dirangkai menjadi kata-kata
bermakna. Metode suku kata ini
merupakan suatu metode yang

memulai pengajaran membaca
permulaan dengan menyajikan kata-
kata yang sudah di rangkai
menjadi suku kata, kemudian suku-
suku kataitu di rangkai menjadi
kalimat (Mustikawati, 2015). Dengan
munggunakan metode suku kata ini

diharapkan dapat membantu siswa
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untuk belajar membaca dengan
mudabh.

Selain itu, penggunaan media juga
dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Media yang dimaksud adalah
memberikan sesuatu yang lebih,
menarik dan meningkatkan
keterlibatan siswa dalam ingatan dan
pembelajaran. Di era perkembangan
digital ini, banyak sekali media
pembelajaran digital seperti
pembelajaran audio, visual, audio
visual (animasi video) dan game.
Media pembelajaaran ini guna
meningkatkan minat dan
mengembangkan pembelajaran yang
bermakna, bermanfaat dan
menyenangkan. Siswa, guru dan
orang tua pun dapat melakukannya.

Salah satu media pembelajaran
digital yaitu Aplikasi Marbel Membaca,
Marbel Membaca merupakan salah
satu media, aplikasi, wadah, ataupun
sarana yang dapat digunakan untuk
membantu siswa belajar membaca.
Marbel Membaca adalah program
membaca dan mengeja untuk anak
usia 6 sampai 8 tahun. Aplikasi ini
mengajarkan anak-anak bagaimana
mengenali huruf alfabet dari A sampai
Z, cara membedakan antara
konsonan dan vokal, dan cara

mengeja per suku kata (Yolanda, S.T

& Damri, 2022) Hal ini didukung oleh
penelitian (Al 2021) yang
menunjukkan bahwa keterampilan
membaca akan lebih mudah diperoleh
jika menggunakan media. Salah satu
media pembelajaran yang inovatif dan
menarik untuk siswa sekolah dasar
adalah Aplikasi Marbel Membaca.
Sehingga dilakukannya penelitian
ini memiliki tujuan untuk mengetahui
aktivitas siswa kelas 1 SD Negeri
Cikondang 1 saat penerapan metode
suku kata (syllabic method)
berbantuan aplikasi marbel membaca
dan untuk mengetahui keterampilan
membaca permulaan siswa setelah
penerapan metode suku kata (syllabic
method) berbantuan aplikasi marbel

membaca.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) merupakan penelitian
yang dilakukan guru terhadap
pelaksanaan pembelajaran reflektif
dengan tujuan meningkatkan kinerja
guru sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa (Suprayitno, 2020).
Dari sudut pandang Suprayitno dapat
disimpulkan bahwa penelitian

tindakan kelas adalah penelitian yang
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dilakukan oleh guru dan pembelajaran
reflektif dengan tujuan meningkatkan
perolehan belajar siswa vyaitu hasil
belajar.

Desain yang digunakan dalam
penelitian dalam penelitian tindakan
kelas ini  menggunakan desain
Kemmis dan McTaggart. Model ini
memiliki empat bagian: perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi
(Juanda, 2016). Selaras dengan
pendapat sebelumnya (Khoiri, 2021)
mengatakan bahwa desain Kemmis
McTaggart adalah tentang
perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Desain
Kemmis dan McTaggart ini
menggabungkan tindakan, observasi,
dan refleksi..

Proses pelaksanaan
pembelajaran dalam penelitian ini
tidak cukup sekali saja, karena
penelitian  ini  berusaha  untuk
memperbaiki dan/atau meningkatkan

hasil pembelajaran. Penelitian ini akan

— ™~
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Gambar 1 Desain PTK Kemmis dan

McTaggart

Dalam pelaksanaaannya mengikuti
proses desain berbasis siklus. Untuk
mendapatkan hasil belajar yang
terbaik, hendaknya dilakukan melalui
lebih dari satu siklus yakni dalam
penelitian ini dilakukan sebanyak dua

siklus.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pelaksanaan penelitian
dilaksanakan sebanyak dua siklus.
Terdapat peningkatan aktivitas guru
dan siswa, serta keterampilan
membaca permulaan siswa kelas |
SDN Cikondang 1.

Aktivitas ~ pembelajaran  siswa
dalam proses pembelajaran siklus |
mendapatkan nilai akhir 75. Pada
siklus | siswa masih memerlukan
perbaikan pada beberapa tahapan
pembelajaran, dimana siswa pada
kegiatan pembuka terdapat beberapa
siswa yang tidak mengikuti instruksi
guru. Siswa masih ada yang
mengobrol sehingga tidak
mendengarkan instruksi dari guru
(peneliti). Dilanjutkan dengan tahap
kegiatan inti, pada saat guru
menggunakan tahapan metode suku
kata dengan bantuan media yaitu
aplikasi marbel membaca siswa
antusias dan memperhatikan saat

guru menerangkan. Namun pada saat
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guru melakukan tes pada satu per
satu siswa menjadikan kondisi kelas
tidak kondusif, siswa berebutan untuk
membaca dan melihat media yaitu
aplikasi  marbel membaca di
handphone guru (peneliti). Mayoritas
siswa sudah mampu untuk membaca
huruf abjad, membaca huruf vokal,
dan juga konsonan. Namun siswa
hanya bisa membaca saja, tidak dapat
membedakan apa saja  huruf
konsonan dan apa saja huruf vokal.
Kemudian siswa belum mampu untuk
membaca dengan metode suku kata,
siswa masih membacanya perhuruf.
Pada kegiatan terakhir, siswa sudah
bisa mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan tertib dan
khidmat. Pada hasil refleksi siklus I,
peneliti melakukan perbaikan pada
pelaksanaan siklus II.

Pada pelaksanaan siklus II, hasil
observasi terhadap aktivitas siswa
mengalami peningkatan. Terjadinya
peningkatan dapat dilihat dari nilai
akhir yang didapatkan yakni sebesar
87.5. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa adanya
perubahan yang baik dimana tidak
terlepas dari faktor-faktor perbaikan
yang diterapkan di siklus II. Siswa
sudah kondusif pada saat

pelaksanaan pembelajaran,

mayoritas siswa sudah bisa membaca
huruf abjad Al/a-Z/z secara tidak
berurutan, dapat membedakan huruf
vokal dan konsonan, serta dapat
membaca dengan suku kata.
Aktivitas guru yang dilakukan
berdasarkan observasi menunjukkan
peningkatan, namun tentunya masih
diperlukan beberapa perbaikan pada
setiap pelaksanaannya. Hasil
observasi aktivitas guru pada siklus |
mendapatkan nilai 73.3. dari data
observasi yang didapatkan pada
siklus | ada beberapa catatan yang
harus guru perbaiki yaitu pada
kegiatan pembuka guru melewati
tahapan pemberian ice breaking agar
dapat menstimulus siswa di awal
pembelajaran untuk siswa bisa fokus
dalam keberlangsungan kegiatan
pembelajaran, Kemudian guru

melewati tahapan memberikan
apersepsi mengenai pembelajaran
terkait. Pada kegiatan penutup, hal
yang perlu diperbaiki adalah guru
(penelitiy guru  melewati tahap
menanyakan kesan pembelajaran
kepada siswa. Pada hasil refleksi
siklus I, guru melakukan perbaikan
pada pelaksanaan siklus II.

Tahap siklus 1l dilaksanakan
perbaikan-perbaikan yang berangkat

dari  kekurangan pada  siklus
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sebelumnya. Berdasarkan perbaikan
yang dilakukan pada siklus Il dari
kekurangan pada siklus I, guru telah
berhasil membawa kegiatan
pembelajaran menjadi lebih baik.
Perbaikan yang dilakukan oleh guru
menghasilkan nilai akhir sebesar 93.3
dengan kategori sangat baik dalam
pelaksanaan penerapan metode suku
kata (syllabic method) berbantuan
aplikasi marbel membaca.

Hasil tes keterampilan membaca
permulaan yang dilakukan oleh
peneliti siklus | dan siklus Il pun terjadi
peningkatan pada nilai rata-ratanya.
Pada siklus | diperoleh nilai rata-rata
keterampilan membaca permulaan
sebesar 57.5 dengan kategori kurang
baik. Oleh karena itu, peneliti
melakukan siklus lanjutan yakni siklus
.

Nilai rata-rata kelas dalam tes
keterampilan membaca permulaan
pada siklus Il yaitu sebesar 75.7
dengan kategori baik. Telah terjadi
peningkatan dari nilai rata-rata siklus |
sebesar 57.5 dimana terjadi
peningkatan sebanyak 18.2 poin. Hal
tersebut menunjukkan bahwa
penerapan metode suku kata (syllabic
method) berbantuan aplikasi marbel
membaca dapat meningkatkan

keterampilan membaca permulaan

selaras dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh (Tarmansyah
dkk,2013) yang menyatakan metode
suku kata efektif digunakan, metode
suku kata dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan
peserta didik dan memiliki keunggulan
dari metode membaca permulaan
lainnya. Dan  penelitian  yang
dilakukan oleh (Ali, 2021) yang
menunjukkan bahwa keterampilan
membaca akan lebih mudah diperoleh
jika menggunakan media. Salah satu
media pembelajaran yang inovatif dan
menarik untuk siswa sekolah dasar
adalah Aplikasi Marbel Membaca.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode suku kata (syllabic
method) berbantuan aplikasi marbel
membaca  dapat meningkatkan
keterampilan membaca permulaan

siswa.

¥ Siklus |~ Siklus Il

Gambar 2 Rekapitulasi Nilai Hasil

Penelitian

D. Kesimpulan
Dari  penelitian  ini  dapat
diketahui bahwa metode suku kata
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(syllabic method) berbantuan aplikasi
marbel membaca dapat meningkatkan
keterampilan membaca permulaan
siswa kelas | SD Negeri Cikondang |
yang dapat dilihat dari nilai rata-rata
aktivitas guru dan siswa serta nilai
keterampilan membaca permulaan
siswa pada siklus | dan Il. Saat
pelaksanaan aktivitas siswa siklus |
mendapat nilai rata-rata sebesar 75
dan pada siklus 1l sebesar 87.5
sehingga terjadi peningkatan
sebanyak 12.5 poin. Saat
pelaksanaan aktivitas guru siklus |
mendapat nilai rata-rata sebesar 73.3
dan pada siklus 1l sebesar 93.3
dimana terjadi peningkatan sebanyak
20 poin. Pada keterampilan membaca
permulaan siswa pada siklus |
mendapat nilai rata-rata sebesar 57.5
dan pada siklus 1l sebesar 78.1
dimana terjadi peningkatan sebesar
20.6 poin.

Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode suku kata
(syllabic method) berbantuan aplikasi
marbel membaca dapat meningkatkan
keterampilan membaca permulaan

siswa.
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